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ABSTRACT

Polynesian arrowroot (Tacca leontopetaloides (L.) Kuntze), which is one of the bulbous herbaceous plants,
have high nutritional value. Modification of macro nutrients by reducing nitrogen content and increasing
phosphorus on the medium gave affects on shoot growth and initiated micro tuber formation on in vitro
cultures. The aim of this research was to determine the effect of modified macro nutrients in combination with
the increase in sucrose concentrations on shoot growth and micro tuber formation of 7. leonfopetaloides. The
experimental design was factorial completely randomized design.The factors tested were modifications of MS
macro nutrients that were. M1 (170 mg/l KH,PO4and 1650 mg/l NHsNOs, normal, control treatment); M2 (340
mg/l KH,PO, and 825 mg/l NH4NO;); and M3 (680 mg/l KH,PO, and 412.5 mg/l NH4NO; in combination
with 30 (S1) (control treatment), 40 (S2), 50 (S3) and 60 g/l of sucrose (S4). The variables tested were shoot
height, number of leaves, number of roots and number of micro tuber which were observed weekly at 0-8
weeks after culturing. The results showed that the modification of macro nutrient in combination with sucrose
concentration had significant effect on shoot height, number of leaves and number of roots but not significant
on the number of tubers. The highest shoots were found in M1S3 treatment, the highest number of leaves was
in M1S1 and M1S3 treatment and the highest number of roots was in M1S4 treatment. The number of tubers
not significantly different between the treatments tested.

Keywords: in vitro, KH,PO4 microtuber, NH4sNO;  sucrose, Tacca leontopetaloides

ABSTRAK

Taka (Tacca leontopetaloides (L.) Kuntze), merupakan salah satu tanaman herba berumbi yang memiliki nilai
gizi tinggi. Modifikasi hara makro dengan pengurangan kandungan nitrogen serta peningkatan fosfor dapat
mempengaruhi pertumbuhan tunas serta pembentukan umbi mikro Taka secara in vitro. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh modifikasi konsentrasi unsur hara makro (N dan P) pada media MS yang
dikombinasikan dengan peningkatan konsentrasi sukrosa (gula) terhadap pertumbuhan tunas dan pembentukan
umbi mikro 7. leontopetaloides. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap faktorial dengan
faktor yang diujikan adalah modifikasi hara makro MS: M1 (170 mg/l KH,PO, dan 1650 mg/l NH4;NO3)
(normal, kontrol); M2 (340 mg/l KH,PO, dan 825 mg/l NH4NOs3); dan M3 (680 mg/l KH,PO4dan 412.5 mg/1
NH4NOs;) yang dikombinasikan dengan 30 (S1) (kontrol), 40 (S2), 50 (S3) dan 60 (S4) g/l sukrosa. Peubah
yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar dan jumlah umbi yang diamati setiap minggu
hingga umur 8 minggu setelah tanam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modifikasi konsentrasi unsur hara
makro dan sukrosa berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah akar namun tidak
berpengaruh signifikan terhadap jumlah umbi. Tunas tertinggi terdapat pada perlakuan M1S3, jumlah daun
terbanyak terdapat pada perlakuan M1S1 dan M1S3 dan jumlah akar terbanyak terdapat pada perlakuan M1S4.
Jumlah umbi yang terbentuk tidak berbeda nyata antar perlakuan.

Kata Kunci: in vitro, KH,PO,, NH4;NOs3, sukrosa, Tacca leontopetaloides, umbi mikro

PENDAHULUAN kepulauan Karimunjawa, Sukabumi, dan Yogyakarta.
Selain di Pulau Jawa Taka juga tumbuh di
Taka (Tacca leontopetaloides (L.) Kuntze), beberapa pulau lain di Indonesia, mulai tepi laut

merupakan salah satu spesies herba berumbi (0 m dpl) hingga ketinggian sekitar 220 m dpl.
yang tumbuh tersebar di pesisir pantai seperti di Taka juga dapat hidup di savana beriklim kering
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karena umbinya mampu menyimpan air. Tumbuhan
Taka umumnya memiliki 2 jenis umbi yaitu umbi
empu (parent tuber) dan umbi anak (peripheral
tuber) (Martin et al. 2013; Ndouyang et al. 2014;
Wawo ef al. 2015).

Pati yang terkandung dalam umbi Taka
berkisar antara 20-30%. Umbi Taka banyak
diekspor ke Filipina dan Eropa sebagai bahan
dasar pembuatan roti. Pati Taka mengandung
amilosa sekitar 22,5%, kandungan ini hampir
setara dengan kandungan amilosa pada kentang,
singkong serta beberapa umbi lainnya. Kemiripan
sifat fisikokimia pati Taka juga mirip dengan
tepung kentang dan jagung (Kunle et al. 2003;
Martin et al. 2013). Kandungan gizi yang terkandung
dalam 100 g sampel umbi 7. leontopetaloides
yakni 85,74 mg Karbohidrat, 58,0 mg Kalsium,
7,2 mg fosfor, serta 12,1% air dan 3,46 kalori.
Kandungan karbon/abu adalah sebesar 1,89 g
(Martin et al. 2012).

Biji Taka sangat sulit berkecambah, perbanyakan
vegetatif dilakukan dengan umbinya. Kultur
jaringan merupakan salah satu metode alternatif
yang dapat digunakan untuk menghasilkan bibit
unggul seragam dalam waktu relatif singkat (Martin
et al. 2013). Mikropropagasi kultur in vitro dari T.
leontopetaloides telah dilakukan oleh Martin et al.
(2012) dengan media terbaik adalah MS yang
mengandung kinetin 0,5 mg/l. Konsentrasi gula 30
g/l menghasilkan pertumbuhan tunas Taka terbaik
(Hapsari et al. 2015). Kandungan antioksidan
beberapa klon Taka hasil perbanyakan in vitro
meningkat pada perlakuan iradiasi sinar Gamma
30 Gy (Hapsari et al. 2016).

Media pertumbuhan dalam mikropopagasi
terdiri atas beberapa komponen utama yaitu unsur
mineral (hara makro dan mikro), sumber karbon,
vitamin serta zat pengatur tumbuh (Akin 2016).
Terdapat 14 unsur esensial yang diperlukan oleh
tanaman agar dapat tumbuh dengan normal
diantaranya nitrogen, potasium, kalsium, fosfor,
magnesium dan sulfur (Ramage & Williams
2002).

Setiap fase pertumbuhan tanaman memerlukan
kebutuhan unsur hara yang berbeda baik jenis
maupun kuantitasnya. Modifikasi hara makro
sebagai salah satu komponen dalam media dasar
kultur jaringan tanaman perlu dilakukan untuk
mendapatkan formula yang sesuai untuk pertumbuhan
tanaman (Alireza ef al. 2011). Sukrosa merupakan

salah satu komponen utama dalam media kultur
jaringan tanaman. Pertumbuhan dan perkembangan
planlet meningkat seiring dengan meningkatnya
konsentrasi gula sampai kondisi optimum tercapai
kemudian menurun pada konsentrasi gula lebih
tinggi. Konsentrasi gula sebagai sumber karbon
umumnya berkisar antara 2-5% (Bhojwani &
Razdan 2004). Pemberian 30 g/l sukrosa
menghasilkan jumlah daun terbanyak pada
kultur in vitro kentang kultivar PARS-70
(Fatima et al. 2005).

Fosfor merupakan salah satu komponen
utama penyusun asam nukleat. Kekurangan
unsur fosfor dapat mengakibatkan jaringan
tanaman menjadi rapuh, kaku serta dinding sel
tanaman menipis sehingga pertumbuhan tunas
meristem terhambat (Akin 2016). Fosfor
dibutuhkan untuk pembentukan bagian organ
aktif tanaman seperti akar, buah dan umbi
(Adam & Early 2004). Fosfor juga berperan
dalam pembentukan gula atau karbohidrat di
dalam tanaman. Secara in vitro, pemberian
fosfor pada media dipengaruhi oleh keberadaan
ion kalium, kandungan sukrosa dan ion ferum.
Fosfor yang diberikan pada media biasanya
dalam bentuk KH,PO, (Murashige & Skoog
1962; Wattimena 1992). Pemberian unsur
KH,PO, dengan konsentrasi 340 mg/l berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan tunas Gloxinia
speciosa (Rudiyanto et al. 2015).

Nitrogen merupakan salah satu unsur
mineral esensial dan merupakan komponen
unsur hara utama pada sejumlah media dasar
kultur jaringan tanaman. Nitrogen sangat efektif
dalam memberikan respon pertumbuhan kultur
kalus, organogenesis, embriogenesis maupun
multiplikasi (Niedz & Evens 2008). Nitrogen
diperlukan untuk proses pertumbuhan vegetatif
tanaman. Selain itu, nitrogen juga berperan
dalam pembentukan klorofil yang berguna di
dalam proses fotosintesis dan menghasilkan
karbohidrat. Secara in vitro nitrogen diberikan
dalam bentuk NH4NO; (Murashige & Skoog
1962; Wattimena 1992).

Dengan adanya pengurangan kandungan
nitrogen serta peningkatan fosfor dalam media,
diharapkan pertumbuhan tunas Taka secara in
vitro lebih mengarah ke pertumbuhan generatif
sechingga berpengaruh terhadap pembentukan
umbi mikro. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui pengaruh modifikasi konsentrasi hara
makro MS (dengan pengurangan kandungan
NH4NO; serta peningkatan kandungan KH,PO,)
yang dikombinasikan dengan peningkatan konsentrasi
sukrosa (gula) terhadap pertumbuhan tunas serta
pembentukan umbi mikro Taka.

BAHAN DAN CARA KERJA

Bahan tanaman yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tunas Taka yang telah
dikultur dalam media MS (Murashige & Skoog
1962) selama 2 bulan. Media yang digunakan
adalah media MS dengan kandungan hara makro
serta sukrosa (gula) sesuai dengan perlakuan yang
diujikan. Tunas Taka dengan panjang 1,5 cm yang
mempunyai 2-3 daun ditanam pada media
percobaan. Media dipadatkan dengan agar Gelzan
(TM Caisson labs) 3 g/l, pH media diatur menjadi
5,8 kemudian media disterilisasi menggunakan
otoklaf pada tekanan 15 psi dan suhu 121°C
selama 15 menit. Tunas yang telah dikulturkan
kemudian diinkubasikan di dalam ruang kultur
pada suhu 26+2°C, dengan intensitas pencahayaan
500-900 lux secara kontinyu.

Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap faktorial dengan faktor yang diujikan
yakni kombinasi modifikasi konsentrasi hara
makro MS (terdiri atas 170 mg/l KH,PO, dan
1650 mg/l NH4NO; (kontrol/M1); 340 mg/l
KH,PO, dan 825 mg/l NH4,NO; (M2); 680 mg/l
KH, PO, dan 412,5 mg/l NH,NO; (M3) yang
dikombinasikan dengan sukrosa (gula) pada
konsentrasi 30 (S1, kontrol); 40 (S2); 50 (S3) dan
60 g/1 (S4). Setiap perlakuan terdiri dari 9 ulangan,
jumlah satuan percobaan sebanyak 108. Peubah
yang diamati yakni pertumbuhan tunas yang
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
akar, dan jumlah umbi mikro yang terbentuk.
Pengamatan dilakukan setiap minggu mulai umur
0 hingga 8 minggu.

HASIL

Pertumbuhan tinggi tunas 7. leontopetaloides
dengan perlakuan modifikasi hara makro dan
konsentrasi sukrosa umur 0-8 minggu terdapat
pada Gambar 1. Pada perlakuan hara makro M1
(170 mg/l KH,PO,4 dan 1650 mg/l NH4NO3)
tinggi tunas Taka mulai meningkat pada umur 1
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minggu setelah tanam. Tinggi tunas optimal
pada perlakuan 50 dan 60 g/l sukrosa dicapai
pada umur 2-7 minggu setelah tanam. Pada
perlakuan 30 dan 40 g/l sukrosa, tinggi tunas
tidak lagi meningkat pada umur 6-8 minggu.
Pada umur 8 minggu tunas tertinggi terdapat
pada perlakuan sukrosa 50 g/l (Gambar 1A).
Pada perlakuan hara makro M2 (340 mg/l
KH,PO, dan 825 mg/l NH4NOs) tinggi tunas
Taka meningkat pada umur 2 minggu setelah
kultur. Pada perlakuan sukrosa 60 g/l pertumbuhan
tinggi tunas lebih rendah dibandingkan dengan
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Gambar 1. Rata-rata tinggi tunas 7. leontopetaloides umur
0-8 Minggu pada media dengan penambahan
sukrosa 30, 40, 50 dan 60 g/l. Media makro M1 (A),
makro M2 (B) dan makro M3 (C).
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perlakuan lainnya. Pada umur 8 minggu tunas
tertinggi terdapat pada perlakuan sukrosa 40 g/l
(Gambar 1B). Pada hara makro M3 (680 mg/l
KH,PO, dan 412.5 mg/l NH4NO;) pertumbuhan
tunas Taka mulai bertambah pada umur 2 minggu
setelah kultur. Pertumbuhan tinggi tunas perlakuan
hara makro M3 lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan hara makro M1 dan M2. Pada umur 8
minggu tinggi tunas perlakuan 30, 40, dan 50 g/l
sukrosa tidak berbeda nyata. Tunas terendah terdapat
pada perlakuan sukrosa 60 g/l (Gambar 1C).

Pertumbuhan jumlah daun 7. leontopetaloides
dengan perlakuan modifikasi hara makro serta
sukrosa pada umur 0-8 minggu disajikan pada
Gambar 2. Pada perlakuan hara makro kontrol M1
(170 mg/l KH,PO, dan 1650 mg/l NH4NOs3)
jumlah daun bertambah mulai umur 1 minggu
setelah kultur. Pertumbuhan jumlah daun optimal
pada umur 2-8 minggu. Pada umur 8 minggu,
jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan 30
g/l sukrosa dan terendah terdapat pada perlakuan
40 g/l sukrosa (Gambar 2A). Pada perlakuan hara
makro M2 (340 mg/l KH,PO4 dan 825 mg/l
NH4NOs) jumlah daun meningkat mulai umur 1
minggu. Jumlah daun pada perlakuan 60 g/l
sukrosa lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Pada perlakuan 30, 40 dan 50
g/l sukrosa pertumbuhan jumlah daun optimal
terjadi pada umur 2-8 minggu. Pada umur 8
minggu jumlah daun tertinggi terdapat pada
perlakuan 40 g/l sukrosa dan terendah terdapat
pada perlakuan 60 g/l sukrosa (Gambar 2B). Pada
perlakuan hara Makro M3 (680 mg/l KH,PO,4 dan
412.5 mg/l NH4NO;) jumlah daun mulai
meningkat pada umur 2 minggu. Pertumbuhan
jumlah daun pada hara makro M3 (680 mg/l
KH,PO, dan 412.5 mg/l NH4NO;) lebih lambat
dibandingkan dengan hara makro M1 (170 mg/l
KH,PO4 dan 1650 mg/l NH;NO;) dan M2 (340
mg/l KH,PO, dan 825 mg/l NH4;NO;). Jumlah
daun pada perlakuan 30, 40, 50 dan 60 g/1 sukrosa
tidak berbeda nyata (Gambar 2C).

Pertumbuhan jumlah akar 7. leontopetaloides
dengan perlakuan modifikasi hara makro serta
sukrosa pada umur 0-8 minggu dapat dilihat
pada Gambar 3. Pada hara makro M1/ kontrol
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Gambar 2. Rata-rata jumlah daun 7. leontopetaloides umur
0-8 Minggu pada media dengan penambahan
sukrosa 30, 40, 50 dan 60 g/l. Media makro M1 (A),
makro M2 (B) dan makro M3 (C).

Tabel 1. Anova pada perlakuan modifikasi hara makro yang dikombinasikan sukrosa untuk peubah tinggi tana-
man, jumlah daun, jumlah akar dan jumlah umbi 7. leontopetaloides dengan umur § minggu.

NO Variabel F hitung & Signifikansi Ccv
Hara Makro Sukrosa Hara Makro Vs Sukrosa (%)
1. Tinggi Tanaman 42.940** 5.716** 6.519** 21.42
2. Jumlah Daun 37.939*%* 9.582** 3.800** 32.28
3. Jumlah Akar 38.684** 1.587* 10.277** 45.61
4, Jumlah Umbi 0.692ts 1.256ts 0.333ts 249.80

Keterangan : * : signifikan pada taraf a: 5%, ** : sangat signifikan pada taraf a 1%, ts : tidak signifikan
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(170 mg/l KH,PO, dan 1650 mg/l NH4NOs)
akar mulai tumbuh pada umur 1 minggu setelah
kultur. Pada perlakuan 50 dan 60 g/l sukrosa
pertambahan jumlah akar optimal pada umur 2-
8 minggu setelah kultur, sedangkan pada
perlakuan 30 dan 40 g/l peningkatan jumlah
akar menurun. Pada umur 8 minggu jumlah akar
terbanyak terdapat pada perlakuan 60 g/l
sukrosa (Gambar 3A). Pada perlakuan hara
makro M2 (340 mg/l KH,PO, dan 825 mg/l
NH4NO;) yang dikombinasikan dengan 30, 40
dan 50 g/l sukrosa, jumlah akar meningkat pada
umur 3 minggu setelah kultur. Pertumbuhan
jumlah akar optimal pada umur 4-8 minggu.
Pada perlakuan 60 g/l sukrosa jumlah akar
meningkat pada umur 6-8 minggu. Pada umur 7
dan 8 minggu jumlah akar pada perlakuan 30
dan 40 g/l sukrosa tidak berbeda. Jumlah akar
yang terendah terdapat pada perlakuan 60 g/l
sukrosa (Gambar 3B). Pada perlakuan hara
makro M3 (680 mg/l KH, PO, dan 412.5 mg/l
NH4NO;) pertumbuhan jumlah akar lebih
lambat dibandingkan dengan hara makro M1
(170 mg/l KH,PO, dan 1650 mg/l NH4NO;)
dan M2 (340 mg/l KH,PO, dan 825 mg/l
NH4NO;). Ratarata jumlah akar mulai meningkat
pada umur 4 minggu setelah kultur. Pada perlakuan
30, 40, 50 dan 60 g/l sukrosa penambahan
jumlah akar tidak berbeda nyata (Gambar 3C).
Pertambahan jumlah umbi mikro 7.
leontopetaloides dengan perlakuan modifikasi
hara makro dan sukrosa dapat dilihat pada
Gambar 4. Pada hara makro M1 (kontrol) (170
mg/l KH,PO,; dan 1650 mg/l NH4NO;3) umbi
mikro terbentuk pada perlakuan sukrosa 30, 40
dan 50 g/l. Pada perlakuan 60 g/l sukrosa umbi
mikro Taka tidak terbentuk. Pada perlakuan 40
dan 50 g/l sukrosa umbi Taka terbentuk pada
umur 4 minggu setelah kultur sedangkan pada
perlakuan 30 g/l sukrosa umbi mikro terbentuk
pada umur 8 minggu setelah kultur (Gambar
4A). Pada hara makro M2 (340 mg/l KH,PO,
dan 825 mg/l NH4NO;) umbi mikro Taka
terbentuk pada perlakuan 40, 50, dan 60 mg/l
sukrosa sedangkan pada perlakuan 30 g/l
sukrosa tidak terbentuk umbi. Pada perlakuan
40 dan 50 g/l sukrosa, umbi mikro Taka
terbentuk pada umur 5 minggu, sedangkan pada
perlakuan 60 g/l sukrosa umbi terbentuk umur 6
minggu. Pada umur 8 minggu jumlah umbi
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terbanyak terdapat pada perlakuan 50 g/l
sukrosa (Gambar 4B). Pada hara makro M3
perlakuan 30, 40, 50 dan 60 g/l sukrosa seluruhnya
dapat membentuk umbi mikro. Pada perlakuan
30, 40, dan 50 g/l sukrosa umbi mikro terbentuk
pada umur 3 minggu, sedangkan pada perlakuan
60 g/l sukrosa umbi mikro terbentuk pada umur
5 minggu setelah kultur. Pada umur 8§ minggu
jumlah umbi terbanyak terdapat pada perlakuan
40 g/l sukrosa dan yang terendah terdapat pada
perlakuan 30 g/l sukrosa (Gambar 4C).

Hasil Anova tentang pengaruh modifikasi
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Gambar 3. Rata-rata jumlah akar 7. leontopetaloides
umur 0-8 Minggu pada media dengan penambahan
sukrosa 30, 40, 50 dan 60 g/l. Media makro M1 (A),
makro M2 (B) dan makro M3 (C).
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konsentrasi hara makro KH,PO, dan NH4NO;
dan peningkatan konsentrasi sukrosa terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar serta
jumlah umbi Taka umur 8 minggu tertera pada
Tabel 1. Modifikasi hara makro berpengaruh
signifikan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun
dan jumlah akar, namun tidak berpengaruh
signifikan terhadap jumlah umbi. Konsentrasi
sukrosa berpengaruh signifikan terhadap seluruh
peubah pertumbuhan kecuali jumlah umbi. Dari
kedua faktor yang diujikan yakni konsentrasi
hara makro KH,PO,; dan NH4NOj; dan sukrosa,
terdapat interaksi antara faktor modifikasi
konsentrasi hara makro dan sukrosa pada
peubah dengan tinggi tanaman, jumlah daun dan
jumlah akar sedangkan jumlah umbi tidak
terdapat  interaksi antara dua faktor yang
diujikan (Tabel 1).

Analisis korelasi antara peubah tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah akar dan jumlah
umbi T. leontopetaloides umur 8 minggu dapat
dilihat pada Tabel 2. Terdapat korelasi positif
antara peubah tinggi tanaman dengan jumlah
daun dan jumlah akar. Korelasi negatif terjadi
antara peubah jumlah umbi dengan tinggi
tanaman, jumlah daun dan jumlah akar (Tabel 2).

Rata-rata tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah akar dan jumlah umbi 7. leontopetaloides
umur 8 minggu dapat dilihat pada Tabel 3.
Tinggi tunas tertinggi terdapat pada perlakuan
hara makro kontrol M1 (170 mg/l KH,PO, dan
1650 mg/l NH4NO;) yang dikombinasikan
dengan 50 g/l sukrosa, berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Tunas terendah terdapat pada
perlakuan M2 (340 mg/l KH,PO,4 dan 825 mg/l
NH4NO;) yang dikombinasikan dengan sukrosa
60 g/1 sukrosa (Tabel 3).

Jumlah daun terbanyak terdapat pada
perlakuan kontrol M1 (170 mg/l KH,PO4 dan
1650 mg/l NH4NO;) yang dikombinasikan dengan 30
dan 50 g/l sukrosa berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya kecuali dengan perlakuan M1S4, M2S1

dan M2S2. Jumlah daun terendah terdapat pada
perlakuan hara makro M2 (340 mg/l KH,PO,
dan 825 mg/l NH4NO;) yang dikombinasikan
dengan 60 g/l sukrosa dan M3 (680 mg/l KH,
PO, dan 412.5 mg/l NH4;NO;) yang dikombinasikan
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0.8 —-20g/l
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£ 06 a0g)!
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= 05
K —=50g/l
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0.1
0 —a—a——1
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B 1
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£ 0.5
o =50 g/l
E 0.4 Sukrosa
T o3 . ——60g/l
0.2 . - Sukrosa
0.1 ;:
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Gambar 4. Rata-rata jumlah umbi Tacca leontopetaloides
umur 0-8 Minggu pada media dengan penambahan
sukrosa 30, 40, 50 dan 60 g/l. Media makro M1 (A),
makro M2 (B) dan makro M3 (C).

Tabel 2. Analisis korelasi antara peubah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar dan jumlah umbi T leonto-

petaloides umur 8 minggu.

Pro

Tinggi Tanaman Jumlah Daun  Jumlah Akar Jumlah Umbi
Tinggi Tanaman 1 0,506357131 0,590923884 -0,10484841
Jumlah Daun 0,506357131 1 0,596013633 -0,04949195
Jumlah Akar 0,590923884 0,596013633 1 -0,13988005
Jumlah Umbi -0,104848416 -0,04949195 -0,13988005 1
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dengan 30, 40, 50 dan 60 g/I sukrosa (Tabel 3).
Pada peubah jumlah akar, jumlah akar
terbanyak terdapat pada perlakuan hara makro
kontrol M1 (170 mg/l KH,PO, dan 1650 mg/l
NH4NO;) yang dikombinasikan dengan 60 g/l
sukrosa dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya kecuali perlakuan hara kontrol M1 (170
mg/l KH,PO, dan 1650 mg/l NH4NO3) yang
dikombinasikan dengan 50 g/l sukrosa dan hara
makro M2 (340 mg/l KH,PO, dan 825 mg/l
NH4NO;) yang dikombinasikan dengan 40 g/l
sukrosa. Jumlah akar yang rendah terdapat pada
perlakuan hara makro M2 dengan 60 g/l sukrosa
serta hara makro M3 (680 mg/l KH, PO, dan
412.5 mg/l NH4NO;) yang dikombinasikan
dengan 30, 40, 50 dan 60 g/l sukrosa (Tabel 3).
Pada Taka umur 8 minggu setelah kultur,
dari seluruh perlakuan yang diujikan sebagian
besar mampu membentuk umbi mikro kecuali
pada perlakuan hara makro kontrol M1 (170
mg/l KH,PO, dan 1650 mg/l NH4NO;) yang
dikombinasikan dengan 60 g/l sukrosa serta
hara makro M2 (340 mg/l KH,PO, dan 825 mg/
1 NH4NO;) yang dikombinasikan dengan 30 g/l
sukrosa. Namun antar perlakuan yang diujikan
tidak berbeda nyata (Gambar 5 dan Tabel 3).
Performa planlet 7. leontopetaloides umur
8 minggu dapat dilihat pada Gambar 5. Pada
hara makro kontrol M1 (170 mg/l KH,PO, dan
1650 mg/l NH4NO;) planlet Taka lebih tegar.
Tinggi tunas serta jumlah daun lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan M3 (680 mg/l
KH, PO4s dan 412.5 mg/l NH4NO;) dan

Pro
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beberapa perlakuan hara makro M2 (340 mg/l
KH,PO, dan 825 mg/l NH4NO;). Planlet paling
tegar terdapat pada perlakuan hara makro M1
(170 mg/l KH,PO, dan 1650 mg/l NH4NO;)
yang dikombinasikan dengan 50 g/l sukrosa.
Planlet memiliki tinggi dan jumlah daun lebih
banyak dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Planlet yang pertumbuhannya terhambat terdapat
pada perlakuan M2 (340 mg/l KH,PO, dan 825
mg/l NH4NO;) yang dikombinasikan dengan 60
g/l sukrosa serta perlakuan hara makro M3 (680
mg/l KH, PO, dan 412.5 mg/l NH4,NOs3) yang
dikombinasikan dengan 40, 50 dan 60 g/l
sukrosa (Gambar 5).

Umbi Taka terbentuk pada seluruh perlakuan
yang diyjikan kecuali pada perlakuan M1S4 (170
mg/l KH,PO, dan 1650 mg/l NH4;NO;) yang
dikombinasikan dengan 60 g/l sukrosa dan
M2S1(340 mg/l KH,POs dan 825 mg/l
NH4NO;) yang dikombinasikan dengan 30 g/l
sukrosa. Umbi mikro yang terbentuk pada
planlet Taka rata-rata terbentuk pada umur 3-5
minggu setelah kultur. Umbi mikro terbentuk
dimulai dari proses pembengkakan akar yang
kemudian membesar seperti umbi. Planlet 7.
leontopetaloides rata-rata mampu memproduksi
2 umbi dalam satu tanaman (Gambar 6).

PEMBAHASAN
Taka (7. leontopetaloides (L.) Kuntze),

merupakan salah satu jenis tanaman herba yang
menghasilkan umbi dan memiliki nilai gizi yang

Tabel 3. Rata-rata Tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar dan jumlah umbi 7. leontopetaloides umur 8

minggu.
Hara Sukrosa  Tinggi Tanaman Jumlah Daun Jumlah Akar Jumlah Umbi
Makro (g/l
30 5,37 + 0,224 11,78 £1,0772 6,89 + 0,611 0,22 + 0,222°
M1 40 5,37 + 0,468°¢ 8,22 +1,011b° 6,67 + 0,799% 0,33 +0,236?
50 7,78 £ 0,6512 11,22 +1,164° 11,89 + 1,637% 0,33 £ 0,236°
60 6,54 + 0,264° 9,44 + 1,069% 13,11 £ 1,389? 0,00 + 0,000?
30 4,49 + 0,194 10,00 + 0,799% 9,89 + 1,409 0,00 + 0,000?
M2 40 5,13 + 0,294 9,33 + 0,866 10,11 + 1,419% 0,22 £ 0,147°
50 4,67 + 0,224 6,78 + 0,795% 7,00 + 1,424 0,44 £ 0,294°
60 3,18 + 0,2499 3,78 + 0,465° 3,00 + 0,500f 0,22 £ 0,222?
30 4,67 + 0,238 6,00 + 0,577°% 2,67 +0,500f 0,22 £ 0,222?
M3 40 4,41 + 0,425 5,22 +0,401% 2,00 + 0,289f 0,67 £0,373?
50 4,22 + 0,236 5,44 +0,377% 4,89 + 0,351%f 0,44 +0,294?
60 3,40 + 0,444% 3,89+ 0,676° 3,67 +0,726° 0,22 + 0,222°

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasar-
kan uji jarak berganda Duncan pada o = 5%.
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cukup tinggi. Modifikasi hara makro dengan
pengurangan kandungan nitrogen serta peningkatan
fosfor diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan
tunas serta pembentukan umbi mikro Taka secara
in vitro. Pertumbuhan tinggi tanaman T.
leontopetaloides dengan perlakuan modifikasi
hara makro dan sukrosa dapat dilihat pada Gambar
1. Pertumbuhan tinggi tunas perlakuan hara
makro M3 lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan hara makro M1 dan M2. Pada umur 8
minggu tinggi tunas perlakuan 30, 40, dan 50 g/
| sukrosa tidak berbeda nyata. Tunas terendah
terdapat pada perlakuan sukrosa 60 g/l, pada

konsentrasi ini tunas Taka tidak dapat tumbuh
dengan optimal dikarenakan keseimbangan
osmotik dalam media dengan kandungan
sukrosa tinggi dapat menghambat pertumbuhan
tunas. Di dalam media, sukrosa berfungsi
sebagai sumber karbon yang dimanfaatkan oleh
tunas Taka untuk tumbuh dan berkembang.
Pemberian sukrosa dengan konsentrasi 50 g/l
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
tunas Taka khususnya pada hara makro M1
(170 mg/l KH,PO, dan 1650 mg/l NH4NOs3).
Purnamaningsih  (2002) menyatakan bahwa
selain berfungsi sebagai sumber karbon, sukrosa

Sukrosa 30 g/l

M1

M2

M3

Sukrosa 60 g/l

Gambar 5. Performa planlet 7. leontopetaloides umur 0-8 Minggu pada media dengan penambahan sukrosa
30, 40, 50 dan 60 g/l yang dikombinasikan dengan hara makro M1, M2 dan M3.

Gambar 6. Umbi mikro 7. leontopetaloides yang terbentuk pada perlakuan M3S2 umur 8 Minggu.
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berfungsi juga untuk mempertahankan tekanan
osmotik pada media. Pada hara makro M3 (680
mg/l KH,PO, dan 412.5 mg/l NH4NO;) dengan
kandungan nitrogen rendah, pertumbuhan tunas
Taka lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
hara makro M1 (170 mg/l KH,PO,4 dan 1650 mg/1
NH4NOs) dan M2 (340 mg/l KH,PO, dan 825 mg/
1 NH4NOs). Nitrogen merupakan unsur makro
yang penting bagi pertumbuhan tanaman yang
dapat memacu pertumbuhan vegetatif tanaman
sedangkan fosfor lebih berfungsi mendukung
pertumbuhan generatif (Wattimena 2000).

Pertumbuhan jumlah daun 7. leontopetaloides
pada perlakuan hara makro kontrol M1 (170 mg/l
KH,PO, dan 1650 mg/l NH4NOs) optimal pada
umur 2-8 minggu. Pada umur 8 minggu, jumlah
daun terbanyak terdapat pada perlakuan 30 g/l
sukrosa dan terendah terdapat pada perlakuan 40
g/l sukrosa (Gambar 2A). Pertumbuhan jumlah
daun pada hara makro M3 (680 mg/l KH,PO,
dan 412.5 mg/!l NH4NO;) Ilebih lambat
dibandingkan dengan hara makro M1 (170 mg/l
KH,PO,4 dan 1650 mg/l NH4sNO;) dan M2 (340
mg/l KH,PO, dan 825 mg/l NH4;NO;). Jumlah
daun pada perlakuan 30, 40, 50 dan 60 g/l
sukrosa tidak berbeda nyata (Gambar 2C).
Murashige dan Skoog (1962) menyatakan
bahwa sukrosa di dalam media merupakan salah
satu sumber karbohidrat yang penting untuk
pertumbuhan eksplan. Kandungan sukrosa
dengan konsentrasi 20, 30 dan 40 g/l sesuai
untuk pertumbuhan eksplan tembakau (Nicotiana
tabacum). Namun demikian, pemberian sukrosa
dengan konsentrasi 30 g/l lebih baik
dibandingkan dengan sukrosa 20 dan 40 g/l
Konsentrasi P yang tinggi dapat menurunkan
pertumbuhan eksplan kecuali pada media
dengan kandungan K tinggi serta N rendah
(Murashige & Skoog 1962).

Fatima et al. (2005) menyatakan bahwa
pemberian 60 g/l sukrosa dalam media memberikan
respon yang lebih baik untuk regenerasi tunas
dan panjang akar kentang (Solanum tuberosum)
dalam kultur in vitro, sedangkan jumlah daun
kentang kultivar PARS-70 optimal pada media
dengan penambahan 30 g/l sukrosa. Induksi
umbi mikro kentang optimal pada media MS
yang mengandung 60 g/l sukrosa. Pemberian
sukrosa diatas 60 g/l menurunkan jumlah umbi
mikro yang terbentuk. Pada tanaman Taka

Pro
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pertumbuhan akar perlakuan hara makro M1
(170 mg/1 KH,PO,4 dan 1650 mg/l NH4;NO;) dan
M2 (340 mg/l KH,PO, dan 825 mg/l NH4;NO;)
optimal pada umur 2-8 minggu setelah kultur.
Pada M1 jumlah akar terbanyak pada akhir
pengamatan terdapat pada perlakuan 60 g/l
sukrosa sementara pada M2 jumlah akar
perlakuan 30 dan 40 g/l sukrosa tidak berbeda
(Gambar 3B). Pada perlakuan hara makro M3
(680 mg/l KH,PO, dan 412.5 mg/l NH4NO;)
pertumbuhan  jumlah akar lebih lambat
dibandingkan dengan hara makro M1 (170 mg/1
KH,PO, dan 1650 mg/l NH;NO;3) dan M2 (340
mg/l KH,PO, dan 825 mg/l NH4,NO;).

Pertambahan jumlah umbi mikro T
leontopetaloides pada perlakuan hara makro M1
(kontrol) (170 mg/l KH,PO, dan 1650 mg/l
NH4NO3) umbi mikro terbentuk pada perlakuan
sukrosa 30, 40 dan 50 g/l namun pada perlakuan
60 g/1 sukrosa umbi mikro Taka tidak terbentuk.
Sedangkan perlakuan makro M2 (340 mg/l
KH,PO, dan 825 mg/l NH4NO;) umbi mikro
Taka terbentuk pada perlakuan 40, 50, dan 60 g/
| sukrosa dan jumlah umbi terbanyak terdapat
pada perlakuan 50 g/l sukrosa. Pada hara makro
M3 (680 mg/l KH, PO, dan 412.5 mg/l
NH4NO;) seluruhnya dapat membentuk umbi
mikro. Kebutuhan KH,PO, dan NH;NO; dalam
media dipengaruhi oleh faktor genotipe tanaman
dan besarnya kisaran konsentrasi yang diberikan
dalam media tergantung dari variabel yang
diamati. Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi
yakni daya serap tanaman terhadap unsur
nitrogen, serta unsur mineral lainnya (Hand et
al. 2014). Pada kultur Corylus avellana,
pertumbuhan planlet optimal terjadi dengan
penambahan unsur KH,PO, dengan konsentrasi
rendah serta NH4;NO; sebanyak 1,7 kali dari
konsentrasi yang direkomendasikan (Akin
2016). Alireza et al. (2011) melaporkan bahwa
pembentukan jumlah umbi mikro pada kentang
meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi
nitrogen dalam media namun ukuran serta bobot
umbi menurun. Sebaliknya jumlah umbi mikro
menurun pada media dengan peningkatan
konsentrasi  fosfor, namun bobot umbi
meningkat secara signifikan pada media dengan
penambahan 40 uM fosfor.

Setiap genotipe tanaman memiliki respon
yang berbeda untuk dapat tumbuh dengan
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optimal pada media dasar dengan modifikasi
NH4NO; dan KH,PO,. Pada T. leontopetaloides
pertumbuhan tunas lebih baik pada media
dengan NH4NO; tinggi serta KH,PO, rendah.
Sementara pada tanaman eksplan C. avellana
pertumbuhan tunas optimal pada media dengan
kandungan konsentrasi NH4;NO;, Ca(NO;), dan
CaCl, yang rendah (0,5-1,7 Kkonsentrasi
rekomendasi) serta kandungan MgSO, dan
KH,PO, dengan konsentrasi tinggi (3 kali
kosentrasi rekomendasi) (Nas & Read 2004).

Pada T. leontopetaloides yang dikulturkan
pada media M3S2, M3S3, M3S4 ukuran daun
cenderung lebih kecil dan warna daun lebih
gelap (data tidak ditampilkan). Warna daun
gelap merupakan salah satu gejala dari
defisiensi magnesium yang berhubungan
dengan kandungan KH,PO, dalam media.
Tingginya konsentrasi potasium dan kalsium
dalam media dapat menghambat penyerapan
magnesium bagi tanaman (Kovalchuk et al.
2017).

Westermann (2005) menyatakan bahwa
pada kentang, sebagian besar unsur mineral
ditransportasikan  melalui  floem dan
disimpan dalam bentuk umbi. Kecukupan
unsur hara sangat diperlukan dalam proses
pembentukan serta pertumbuhan umbi mikro
dan jumlah unsur mineral yang diperlukan
meningkat pada saat proses pembesaran dan
pematangan umbi.

KESIMPULAN

Modifikasi hara makro dan konsentrasi
sukrosa berpengaruh nyata terhadap tinggi
tunas, jumlah daun dan jumlah akar 7.
leontopetaloides namun tidak berpengaruh
terhadap jumlah umbi. Terdapat interaksi
antara faktor modifikasi KH,PO, dan
NH4NO; dengan konsentrasi sukrosa pada
peubah tinggi tunas, jumlah daun dan
jumlah akar. Tunas tertinggi terdapat pada
perlakuan M1S3 (makro dengan 170 mg/l
KH,PO, dan 1650 mg/l NH4;NO; dan 50 g/1
sukrosa) jumlah daun terbanyak terdapat
pada perlakuan M1S1 dan MI1S3 (makro

dengan 170 mg/l KH,PO, dan 1650 mg/l
NH4NO; yang dikombinasikan dengan 30
dan 50 g/l sukrosa) dan jumlah akar terbanyak
terdapat pada perlakuan M1S4 (makro dengan
170 mg/l KH,PO, dan 1650 mg/l NH4NO;
dan 60 g/l sukrosa). Umbi Taka terbentuk
pada seluruh perlakuan yang diujikan kecuali
pada perlakuan M1S4 dan M2S1. Jumlah umbi
yang terbentuk tidak berbeda nyata antar
perlakuan yang diujikan.
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